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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari belimbing

wuluh (SBW) sebagai feed additive non-nutritive dalam air minum terhadap performa
ayam pedaging. Penelitian ini menggunakan ayam pedaging strain Arbor Arcres-CP
707 sebanyak 80 ekor. Perlakuan dimulai pada umur 1 minggu sampai 5 minggu.
Metode penelitian adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari :
P0 (R1 / Ransum mengandung antibiotik Bacitrasin (kontrol positif)), P1 (R2 /
Ransum bebas antibiotik Bacitrasin dan 0 ml SBW (kontrol negatif)), P2 (R2 dan 1,5
ml SBW dalam 1 liter air), P3 (R2 dan 3,0 ml SBW dalam 1 liter air), P4 (R2 dan 4,5
ml SBW dalam 1 liter air). Parameter yang diukur adalah konsumsi air minum,
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian SBW dalam air minum memberikan pengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air minum dan konsumsi ransum serta
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan
konversi ransum. Dari hasi penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian SBW
dalam air minum dengan level 4,5 ml/liter air telah mampu mempengaruhi dan
meningkatkan pertambahan bobot badan 322,66 g/ekor/minggu serta memperbaiki
konversi ransum dengan nilai 1,73.
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